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ABSTRACT 
lndones1a 1s a country of islands which has 70.000 v1/lages spreaded in 33 provinces. The community's access to health care 
centers still be a problem when the distance and med1cal practitioners were rare on the remote health cares on the remote villages. 
To avoid the community problem, telemedicme could be one of the way out to cut the remote one. Information technology on 
te/ecommumcat1ons via internet could be hoped to help the patient on remote health care who need Immediately med1cal serv1ce, 
even the medical practitioners in other place, but st1ll could give the opinton to save the patient In Indonesia, m th1s case Health 
Departement has been declared the national health mformation on/me system (SIKNAS On/me), which ~ere health cares center m 
all provinces connected with others via satellite, to give realtime health management data input for health poltcy dec1C1on maker. Wtlh 
SIKNAS Online, telemedicine could be the one Important 1mpact for the remote community for thetr health care's mcreasmg 
Key words: telemed1cme, remote health care, mformat1on technology. nat1onal health mformat1on online system (SIKNAS 
On/me) 
PEN DAHULUAN 
Negara Indonesia merupakan negara kepulauan 
yang memiliki 70.000 desa yang tersebar di 33 provms1. 
Usia harapan hidup penduduknya semakin meningkat, 
jumlah penduduknya juga semakin bertambah, namun 
di samping itu banyak kenda la dalam pemerataan 
keterjangkauan pelayanan medis dan ketersediaan 
tenaga kesehatan di seluruh penjuru nusantara. 
Pada tahun 2006, tercatat sekitar 30 persen dari 
jumlah Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) di 
Indonesia terutama di daerah terpencil , saat ini tidak 
memiliki tenaga dokter (Indonesia, 2007a). Berpijak 
pada grand strategy dan sasaran yang dikeluarkan 
oleh Departemen Kesehatan Rl yaitu meningkatkan 
akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan 
yang berkualitas dan berfungsinya sistem informasi 
kesehatan yang evidence based di seluruh Indonesia 
(Indonesia, 2007b), diikuti dengan perkembangan 
teknologi informasi yang semakin pesat da lam 1 0 
tahun terakhir ini, maka pelayanan kesehatan yang 
merata dan profesional adalah merupakan suatu 
keharusan. Pemerataan untuk mengatasi jarak dan 
waktu salah satunya melalui telemedik. 
Berdasarkan Prioritas Utama Nasional Riset dan 
Teknologi (PUNAS RISTEK) 2001-2005, IPTEK yang 
termasuk dalam ruang lingkup bidang kesehatan 
adalah ilmu-ilmu gizi, kedokteran, farmast, dan 
kesehatan masyarakat (public health) serta cabang-
cabang ilmu di dalamnya. Ada pun IPTEK yang terkait 
dengan bidang kesehatan antara lain: bioteknologi, 
ilmu rekayasa biomedika (biomedical engineering), 
ergonomi, ekologi , serta ilmu multi guna yakni 
informatika/teknologi informasi untuk pengolahan data 
dan tampilan (display) pada instrumen kedokteran, 
maupun dalam hal penyampaian informasi medis 
jarak jauh (telemedik) (Indonesia, 2001 ). 
Perkembangan terkini, Departemen Kesehatan 
juga telah secara langsung dapat menghubungi 340 
(76% dari 440 Kabupaten/Kota) Dinas Kesehatan 
Kabupaten/Kota dan 33 (100%) Dinas Kesehatan 
Provinsi, melalui jaringan komputer (online). Jaringan 
ini dimungkinkan karena Depkes telah memasang 
perangkat-perangkat, 1 buah Personal Computer(PC), 
1 buah Modem, 1 buah IP Phone, dan 1 buah printer 
di Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota. Sedangkan bagi 
Dinas Kesehatan Provinsi, telah dipasang 5 buah 
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